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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kampanye Safe Run merupakan kampanye sosial yang memiliki pesan kampanye
yang menyadarkan masyarakat bahwa cidera yang dialami ketika berlari
merupakan masalah yang serius dan tidak dapat dianggap sepele. Perancangan
kampanye sosial ini menggunakan media online, yaitu media sosial (Instagram
dan Youtube) dan media pendukung (web banner dan merchandise). Tujuan dari
kampanye adalah untuk mengubah perilaku target audiens yang mengalami cidera
ketika berlari untuk melakukan persiapan olahraga lari yang baik dan benar, agar
terhindar dari resiko cidera.

Target kampanye adalah masyarakat dewasa yang berusia 23 — 35 tahun
yang bekerja sebagai pegawai swasta dan wiraswasta yang memiliki gaya hidup
olahraga dan menjaga kesehatan. Penulis memilih video sebagai media utama
dikarenakan video dapat menyampaikan informasi secara visual dan audio secara
tidak langsung membangun interaksi kepada audiens dan media.

Metode strategi yang digunakan yaitu metode AISAS yang pada setiap
tahapannya disusun dengan media sekunder pada tahap attention, kemudian media
utama pada tahap interest dan search. Dalam tahap attention menggunakan media
sekunder yaitu poster yang bersifat fear appeal dengan menggunakan metafora
melalui foto dari cidera-cidera yang dialami ketika berlari. Dalam tahap interest
dan search menggunakan media utama yaitu video menggunakan model video

yang melakukan persiapan dalam olahraga lari dimulai dari sarapan, memilih
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pakaian (baju dan sepatu), melakukan pemanasan, variasi lari, pendinginan, dan
mengkonsumsi makanan berat. Pemilihan visual video berupa motion tracking
yang memberikan kesan menarik saat menonton video tersebut. Dimana setelah
audiens menonton kemudian merasa tertarik dan ingin direalisasikan serta
membagikan video tersebut kepada lainnya yang dirasa membutuhkan (action dan
share). Visual dalam video didapatkan berdasarkan studi eksisting yang dilakukan
oleh penulis.

5.2. Saran

Selama menjalani proses perancangan kampanye, penulis telah mendapatkan
banyak ilmu dan pengalaman yang dapat dijadikan pembelajaran. Adapun saran
yang ingin disampaikan dalam perancangan kampanye sosial ini dapat dijadikan
media pembelajaran bagi calon peneliti. Akan lebih baik lagi apabila kampanye
ini dapat dikembangkan dan penyebaran informasi yang lebih efektif apabila
dalam perancangan lainnya dapat berupa bentuk aplikasi yang bisa digunakan
dengan mudah sebagai pengingat atau panduan dalam persiapan olahraga lari agar
masyarakat yang ingin memulai olahraga lari dapat lebih siap dalam berolahraga

lari tanpa mengkhawatirkan terkenanya resiko cidera saat berlari.
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